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ABSTRAK 

 

Judul :  Perencanaan Turap Tanpa Angker Kali Pesanggrahan, Nama :  Priyanto 
Edi Susilo, NIM : 41105120-033, Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Pintor T 
Simatupang, MT dan  Ir. Desiana Vidayanti, MT, 2010 
 
Dalam kenyataannya perumahan yang semakin padat, ramainya jalur transportasi 
sampai dengan permasalahan banjir yang selalu muncul pada tahun – tahun 
belakangan ini. Selain sekarang, kawasan  Kali Pesanggrahan Cipulir telah 
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Mulai dari pembangunan untuk 
kawasan hunian atau itu, permasalahan lain yang timbul adalah terjadinya longsor 
pada dinding kali yang berakibat fatal bagi masyarakat disekitarnya. 
Permasalahan longsor ini terjadi karena pada dinding kali hanya berupa tanah 
timbunan atau tanah tnanpa konstruksi perkuatan yang baik. Ditambah lagi 
banyaknya talud atau diding elak yang masih belum terbuat dari konstruksi yang 
kokoh untuk menahan derasnya laju air pada kondisi maksimum di saat musim 
hujan. 
 
Dengan permasalahan diatas, maka penulis merencanakan suatu kostruksi turap 
pada Kali Pesanggrahan Cipulir dengan menggunakan metode turap tanpa angker                 
( kantilever ) dan metode turap tanpa angker dengan bahan yang digunakan adalah 
profil baja karena relatif lebih ringan, awet, mudah dikerjakan, mudah disambung 
dan dapat digunakan berulang kali di bandingkan dengan beton. Untuk daerah 
bantaran Kali Pesanggrahan Cipulir ini, metode turap tanpa angker ( kantilever ) 
merupakan metode yang paling relevan dan mudah untuk dilaksanakan karena 
dinding turap tidak perlu menggunakan batang dan blok angker sehingga 
pemasangannya lebih cepat dibandingkan turap angker. Selain itu, kepadatan 
penduduk atau kawasan hunian di sekitar bantaran juga tidak memungkinkan 
untuk pengerjaan pemasangan angker. Pemilihan profil baja yang digunakan juga 
direferensikan dari beberapa type profil baja yang banyak dipasarkan di Indonesia 
sehingga profil baja yang dipilh dapat dicari di dalam negeri.   
 
 
Kata kunci :  longsor, penyelidikan tanah, turap tanpa angker, profil baja, efektif 

dan efisien 
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Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada para pembaca yang telah 

meluangkan waktunya untuk membaca tugas akhir ini. Meskipun penyajiannya 
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Cov Nilai koefisien untuk pasir padat 19 dan pasir lepas 14  

c Nilai kohesi pada tanah lempung 

D kedalaman penanaman turap 

Dteoritis kedalaman sebelum dikalikan faktor aman sebesar 1,2 – 1,4 

Daktual Kedalaman aktual setelah dikalikan faktor aman sebesar 1,2 – 1,4  

E Modulus Young bahan penampang tiang turap 

e Angka pori 

F Gaya pada jangkar 

FS Faktor keamanan 

H Total kedalaman penanaman tiang, kedalaman penanaman blok 

angker 

H Tinggi blok angker 

I Momen inersia penampang 

Ka Koefisien tanah aktif 

Ko koefisien tekanan tanah dalam keadaan diam ≈ 0,4 

Kp Koefisien tanah pasif 

L Kedalaman atau tinggi 

LI Batas cair ( Liqudi Indeks ) 

Mmaks Momen maksimum 
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pa Tekanan tanah aktif 

pp Tekanan tanah pasif 

Pa Tekanan tanah aktif total 

PI Batas plastis ( plastisitas indeks ) 

Pp Tekanan tanah pasif total 
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Pu tahanan batas jangkar 

P’us Tahanan batas jangkar untuk kasus dasar 
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S Modulus penampang ( section modulus ) tiang turap yang 

dibutuhkan per satuan panjang struktur 

S’ Jarak jangkar pada perhitungan blok angker 

Sn Angka stabilitas ( stability number ) 

Sr Derajat kejenuhan  

W Berat angker, lihat pada perencanaan blok angker 

α        L1 + L2 

 L1 + L2 + Daktual 

γ Kepadatan tanah 

γ’ Kepadatan tanah efektif 

γsat Kepadatan tanah basah ( saturated ) 

γw Kepadatan air = 0.981 t/m³ 

σ Tegangan 

σall Tegangan lentur ijin tiang turap 

φ Sudut gesek tanah 

ρ Kelenturan relatif ( relative flexibility ) 

∆ Beban jangkar pada perpindahan horisontal 

∆u Beban batas pada perpindahan horizontal 
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